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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat im u:mkm masyarakat untuk menerima
banyak informasi. Negara memberikan fasilitas. kepada orang-orang vang
membutuhkan mﬁmmm Dq‘.hnm pﬂ!mhmmfunnan masyarakat,
Undunglm No, 14 tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik
MhhumﬁﬁMﬁ% keterbukaan mﬁ:nmn: be'.rwﬂh dari tuntutan
wkan tata kelols pemerintahan yang baik, vang Mﬂkﬂn akuntabilitas,
mw,dun pi‘lI‘tl!lpﬁS‘l publik dalam proses I:dﬁﬁmgmhﬂ: U keterbukaan

WM\hk adalah undang-undang yang menjamin bahwa setiap orang dapat
mw informasi publik untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
proses pmgwn‘hilnn kebijakan. Adanya UL keterbukaan informasi pﬂhﬂ;ﬂtlﬁp
orang 'Mi—hk untuk mendapatkan informasi tentang apa ynn; ‘mereka
hmmwﬂ_mﬁnhangun kehidupan mereka smdm:{hﬂmm (Kapahang
et al,, 2020), Teknologi informasi sangal penting untuk mendukung komunikasi
pemeriniuhan yvang efisien, efeltif. berkeadilan, dam :Ikilﬂlahd. Penggunaan
tclmllhﬁ informasi di lembaga pemerintahan diharapkan dapat menjadi dasar

evitn .:._. m dm WI Pﬂﬂﬂﬂﬂh kﬂﬂkun dan pemberian
pela}'ﬂnm m’bﬂ:& mi mrupakm reaksi lerlmhppuﬂnlm zaman yang dopat
menuntut pelayanan pubﬂkmmhﬁi.m\fﬂugnha et al, 2020). Hal
ini jelas sejalan dengan tujuan dan sasaran Dings Komunikasi dan Informatika DIY
untuk meningkatkan transparansi penyelenggaraan pemerintah dalam memberikan

informasi kepada masyarakat.

Dinas Komunikasi dan Informatiks DIY memanfastkan beberapa media
sosial diantaranya drstagrom yang memiliki jumiah terbesar dengan 56.4 pengikut.
X dengan 33.9 pengikut, facebook dengan 5.6 pengikat dan vikiok dengan 692
pengikut per Agustus 2024 dalam penyebaran informasi publik, Pemilihan X



sebagai fokus penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan penting. A sangat
refevan untuk mendukung keterbukaan informasi publik karena fitur endicns-nya
yang lebih terfokus pada informasi yang cepat, diskusi terbuka, dan interaksi
langsung dengan lembaga. Selamn itw, v menyediakan akses untuk analisis data
seperti keterlibatan pengguna, kinerja pesan vang dissmpatkan Kominfo DIY dan
X sering digunakan sebagai platferm utama untuk penyebaran informasi situasi
darurat atau krisis, menjadikan X penting untuk dianalisis dalam konteks
keterbukaan informasi. Salah satd wujud ussha yang dilakukan adalah dengan

menggunakan media mﬂﬂﬁ{ﬁﬂh ﬁﬂlﬂt twitter) dilam menyebarluaskan
informasi. Akun X mifik Dinas Kominfo DIY dengan usermane @h:mm_mdu telah
aktif npjni talhiimn ﬂlﬁ. m sosial memiliki nhu: }rang' berbeda untuk
menyebarkan informasi publik. Instagram, dengan fitur visualiya yang menarik
dengan tingknt keterlibatan yang tinggi. ideal untuk menjangkan audicns muda

m-dﬂmwhr, video, dan cerita singkal. A; disisi lain unm.mm:an
informasi realtime dan diskusi terbuka berkat kemampuan untuk mempercepat

:!p_a‘uﬁ ‘dan infersksi langsung melalui renveer, mentions, hasheay dan lain-lain.
Favebook memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi vang beragam dan
mendalom serts mengatur diskusi ferstruktur di grup dan halaman, j_igun'tma
platfrsm dapat membatasi jangkauan organiknya. Tiktek memiliki format video
pendek yang kreatif dan sangatl baik untuk menarik perhatian audiens muda, tetapi

tidak cocok untuk informasi yang memerlukan penjelasan yang panjang.

Informasi yang dissmpaikan cleh seorang. l_h:lhﬁ humas melalui media
sosial harus informatif dan dikemas dengan baik sehingga masyarakat tertarik untuk

memberikan respon terhadap konten-konten yang diposting, sehingpa pada
gilirannya dapat meningkatkan terjadinya interaksi di media sosial (Amanda,
2021). Adanya sosial media memungkinkan masvarakat untuk berkomunikas: di

ruang maya yvang sebelumnya kanya mengenal rusng nyata dalam berkomunikasi

satu dengan lainnya. Sosial media memberikan banyak cara bagi masyarakat untuk
berkomunikasi mulal dan ftur divect message, upload foto dan video, capdion,
hingga fitur suka, komentar, retweer dan fitur lainnya yang memungkinkan



pengguna dapat berkomunikasi dua arah dengan banyak orang sekaligus (Hidayat,
20223,
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Kebijakan keterbukaan informasi publik membawa Dinas Komunikasi dan
Informatika DIY meraih penghargaan terbaik dalam kategori media sosial dan
Kampanye kamunikasi publik dalam sjang Anugersh Media Homas (AMH) tahun
ﬂﬂ.} m Mggnmknn oleh Kementrian Komunikasi dan lﬂfﬂiﬂﬂlﬂ RI.
Prestusi ini menunjukkan babwa Dinas Kominfo DIY ~sangat berkomitmen dan
berhasil dalsm mengoptimalkan penggunasn media sosial sebagai alat penting
uniuk M}m mﬁxmm hpﬂda nmsyarlht. Dinas Kmﬁ: berhasil

yqﬁlk.m mﬁmﬂ.pﬂg hdlk ‘hanya jelas, ;hlﬂ:nt. tetapi juga mudah
diakses melalui berbag edia sosial yang disedinkan, yang diikuti dan

lot

digunakan oleh I:lnmruk crmng Informasi yang ~dapat diakses oleh publik

diantaranya rangkumain %mw pemerintah, laporan kinerja
yang mencakup capaian dan provek vang sedang berjalan, data statistik

kepegawaian, dan informasi tentang lavanan publik yang tersedia bagi masyarakat.
Selain menyediakan informasi melalui website resmi, Dinas Kominfo juga
memanfaatkan media sosial salah satunya X (@ kominfodiy) , sebagai sarana untuk
menyampaikan imformasi tambahan seperti membentahukan terkait benta hoaks
yang beredar di masyamkat. memberikan informasi terkail kegiatan pemerintahan
daerah DIY. dan menyediakan infomasi lain yang relevan dan bermanfaat bagi



masyarakat Yogyakarta maupun luar kota Yogyakarta. Melalui penyebaran
informasi yang skural don tepal waktn, Kominfo DIY mampu membangun
kepercayaan publik dan mendorong partisipast masyarakat dalam  proses
pemerintahan, vang pada gilimnnya akan memperkuat legitimasi kebijakan yang
dibuat. Hal ini secara signifikan menimgkatkan praktik komunikasi publik vang
responsif dan  efisien, dan meningkatkan transparansi serta  akuntabilitas
pemerintahan.

X mernupakan media sosial berbentuk microblogeine dengan batas 280
karakter dalam sefisp postingannya (neeer). ¥ banyak digunakan oleh politisi dan
pejabat pﬂﬂt kﬂ:ﬂﬂﬁn}mmlchih langsung, memungkinkan komunikasi
berjalan singkst dan langsung kepada inti pesam X jug membust proses
komunikasi yang lebih dekat dengan masyarakat. Bahkan, menurut beberapa
pﬂ:ﬂﬂmmﬂm sosial telah menjadi platform politik visual mplﬂmnﬂpuler
Pora pemimpin politik dan pejabat publik melihat ¥ sebaga: media yang ideal untuk
mnm komunikast intrapersonal yang harus meercka m untuk
mnmp&ﬁhk Disisi lain. para aktor politik menggunakannya sebagai alat
pemasoran  untuk  menginformasitkan  aktivitas  dan. pemikiran  mercka
{PAmtaniigtum et al., 2020), '

Keterbuknan informasi publik merupakan aspek yang tidak uqusahkm dan
demokeasi. yang menjunjung kebebasan dan hak asasi manusia, Keterbukaan
informasi publik merupakan sspek penting demokrasi dalam terwujudnya hak
individu atas informasi publik. Kebehasan informasi merupakon salah sam hak
asasi manusis yung paling penting, mkﬁm tidak akan efektif tanpa
adanys akses terhadap informasi. Akses informosi odalah dasar kehidupan, oleh
karena itu kecenderungan untuk menyembunyikan informasi dari masyarakat horus
diperhitungkan. Untuk mendorong keterbukaan informasi publik maka lahirlah
Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2010 Tentang
Pelaksunaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang keterbukaan
Informasi Publik (Sa'ban. 2022). Keterbukaan merupakan salah satu tuntutan
reformasi dan juga sebagai sarana pengawasan masyarakat terhadap Kinerja



maupun pelaksanaan pemerintah. Di era globalisasi, setiap orang dapat dengan
mudzh mendapatkan imformasi apapun, termasuk mformasi akurat dan palsu.
Seiring  dengan  peningkatan  kesadaran temlang negara-negara  yang
mempertahankan  demokrasi, masyarakat sekarang dapat dengan mudah
mengetahui tentang kinerja pemerintahan mereks dan informasi tentang mereka
{Azka & Najicha, 2022).

Keterbukaan m&n‘mm mﬁdwgyarakm untuk berkontribusi
pada penlngkﬂmnwhimum&uwm keterbukaan informasi
publik adﬂhh.wﬂﬂ: memastikan jaminan hak bagi ma#mh{ untuk mengetahui
krhualm-kdll]uka.u program dart - pemenniah yang. berkaitan: dengan: 1)
krputum- nyang kgpem:ngmmzﬂdmdumng partisipasi
nﬂk ﬁhm proses pﬁngmmhllnn keputusan; 3) Memingkatkan perun aktif
rrw dalam pengambilan kebijakan dan pengelolaan badan pﬂ:ﬂk secar
hah 4y hﬁpﬁm_{udkﬂn penyelenggarm pelayanan publik jrmg hﬁ: dan) 5)

Mengetahui alasan pengambilan kebijakan yang berpengaruh terhadap kehidupan
masy:rkat terutama untuk mendspatkan Lsyanan informasi yang he:kw yang
digunakan unfuk peningkatun dalam pengelolaan informasi (Nababan, 2020). Pada
dasamya. keterbukaan informasi publik merupakan salah satu ciri penting dari
rmﬁln demokratis. Oleh karena itu, untuk mnmm buhwa, keterbukaan
informasi publik bermanfaat bagi semua orang. sangal penting u.ulnk memastikan
bahwa semua orang memiliki akses yang sama dan pastinys memiliki hak yang
sama umtuk memperoleh don memanfiatkan informasi publik karena tujuan
organisasi publik adalah untuk memberikan mﬂ:ﬂmﬂhpada masvarakat umum
(Maryanti et al., 2022).

Dengan menggunakan sosizl media sebagai alat untuk menyvelenggarakan
peloyanan publik diharapkan lsyaman publik vang dihasilkan lebih bak dan
berkualitas sesuni dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) vang berlaku. Salah
satunya adalah menggunakan ¥ sebagai akun resmi organisas) pemerintah. X
memiliki karakteristik yang berbedn dan akun sosial media lain yang cenderung
mengandalkan foto dan video sebagai kontennya. X lebih cenderung menggunakan



teks sebagal kontennya meskipun konten ini bisa dibarengi dengan foto ataw video
{Hidayat, 2022). Klaim Hadi Purnama (2011) dalam (Solihin et al., 2021) bahwa
aktualitas (immediacy) media sosial dopat memancing respens khalavak lebih
eepal, membuat penyebaran dan jangkau pengguna lainnya lebih mudah.

Berdasarkan penelitian terdshulu dan Solihin, dkk (2021) menyatakan
bahwa media sosial ¥ membantu sebagai alternatif dalam menyaturkan informasi
kepada khalayak. Penelitian Sa’ban [m‘j wlkam kunntitas muatan informasi
publik yang ditampilkan dﬂmﬂ&ﬁh‘mmhh'm&mndah Penelitian Encha
{2027) mqn:mhﬁnn hlh“- n:ﬁnl. media  frestagrm membantu  dalam

mengimplementasikan. keterbukaan informasi publik dencan mudsh dan cepat.
Berdasurkan pada penelitian s¢jenis terdshulu, peneliti menyimpulkan bahwa
mm' midia vnngmemlhkl cara sendiri @mm mnvmpmka.u
informasi. Berfokus pada penggunaan ¥ yang semakin meningkat seiring dengan
perkembangan zaman. peneliti ingin melihat pemanfaatan media M'L Hal inilah
yang. WMH-“ penggunann media sosiol 4 dalam man}'i.-bmhu informasi
hpad.l; yarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta memberikan ketertarikan

kepada gﬂﬁiﬁuﬂu}t lebih dolam mengkaji mngenml_!umﬂur langkah-langkah
yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Infnmmﬁhl}ﬂ'

1.2 Rumusan Masalah

‘Berdasarkan hﬂhﬂh&m}m}g telah d'hnﬁau:.rﬁ}nlﬂs, maka rumusan
masalah mmnﬁﬂmhi m bagaimana wn.hn media sosial X
(@kominfodiy dalam mendukung keterbukaan informasi publik vang dikerjakan
oleh Dinas Kominfo DIY.

1.3 Tujuan Penelltian

Adopun tujuan yang ingin dicapai dari penelition ini berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah yaitu uniuk mendeskripsikan pemanfastan media
sosial X (@keminfodiy dalam mendukung keterbukaan informasi publik di Dinas
Kominfo DIY.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitinn ini diharapkan mampu memberikan manfant batk secara praktis
niaupun akademis, diantaranya sebagai berikut:
1.4.1  Manfaat Praktis
I. Diharapkan dalam penelitian yang telah dilakukan mampu
memberikan manfaat yang dapat mendukung pengembangan
kelembagaan atau instanisi di lingkungan pemerintahan Provinsi
Dagrih Istimewa Yogyakarta terkhusus pada media sosial .
2. Diharspkan basil penelitian ini dap:t menfadi contoh bagi Dinas
Kormunikasi dan Informatika (Kominfa) di daerah Jain, khususnya
dalam mendukung keterbukaan informasi melalul media sosial X,
1.1‘1 wnuﬁ.kméﬁﬁ
Penelitian ini memiliki hasil yang dapat difarapkan mampu dijadikan
referensi bagi penelitian yong akan dating terkait dengan peluksanaan Keterbuknan
Infomasi Publik oleh Badan Publik. -

15 Batasan Masalah
Herdasarkan rumusan mosalah yang ditetapkan dalam penelitianini, berikut
beberapa hatasan masalah yang dapat diuraikan:

1. Penelitian ﬁhﬂmﬁurfarm medin sosial X (@ kaminfodiy.

2 -ﬁlgukpmqthmﬂhh di Dinas Komunikast dan Informatika DIY,

3. Periode penelitian dibatasi pada aktivitas X Dinas Kominfo DIY
selama 8 bulan. yaitu dar Januari 2024 hingga Agustus 2024,

4. Penelitian akan memfokuskan jenis kosten atau informasi terkait
program kegiatan Pemerintah DIY, serta informasi bagi masyarakat
Yogyakarta maupun luar Yogyakarta.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan akan peneliti jobarkan untuk  mempermudah
mengetahui secara menyeluruh tentang isi yang terdapat di dalam skripsi ini,
meliputi kerangka dan pedoman penulisan skripsi.



Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul depan, halaman judul,
halaman lembar persetujuan dosen pembimbing, halaman lembar
pmgamhmsknpm.lmlmnpﬂnymmmishulllmhlmn persembahan,
n, daftar isi, halaman daftar lampiran, dan

pmel.-.tmn yang dlgmlaknn dalam penelitian ini.

Selain itu, pada bab ini peneliti memaparkan

mengenai paradigma penelitian. subjek penelitian.

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan dats,
BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti menyajikan hasil yang telsh
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